BAB I
PENDAHULUAN

L.1 Latar Belakang
Komunikasi merupakan kebutuhan manusia vang samgat penting, karena
merupakan sati-satunya eara bagi manusia untuk bisa mengenal dirinya dan dunia

di luar dinnya (Taylor dkk 1986). Jika seseorang melakukan komunikasi. berarti
sedang melakukan kesamaan (commones) demgan orang lain tentang swatu
informasi, gagasan atan sikap dengan umughh.ﬁmm pada hakekatnya adalah
membuat 51 penerima &ﬂm&nmwmsunm pesan {Schram
dalam Onong, 19?3}. Taylor dik [Wﬂﬁ]. mengungkapknn balws komunikasi
interpersonal tﬁ;#]l kehhmghﬂ:ﬂmum kasi sem:gl hggmgdmgm oriing
lain mm: Gm—tu—mwﬂhm kelompok-kelomipe

Komunikasi interpersnnal sehagai komunikasi anter komunikator dengan
komunikan, dianggap sebagai jenis komunikasi yang paling efektif dalam hal upaya
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang. Komunikasi interpersonal
meliputi perilaku verbal dan nonverbal Komunikasi interpersonal merupakan
komunikasi yang pesannya dikemas dan diungkapkan dalam bentuk verbal dan
nonverbal Hal ini mencakupi 151 pesan don bagaimana 181 pesan: mkxlﬁm atau
diungkapkan. Komunikasi interpersonal meliputi I:umumH Wksn perilaku
spontan, perilaku menurnt kebinsaan, perilaku menurut kesadaran stag kembinasi
ketiganya. Komunikasi interpersonal tidaklah statis tetapi berkembang. Kemunikasi
interpersonal merupakan proses komunikasi yung berkembang, yang berbeda-beda
tergantung dmhnghth‘ubm:gan pﬁwk“pﬂ:mlt yang t:l:hﬁnhm komunikasi, pesan
yang dikomunikasikan dan cara pesan it d.tknmnhhr.{lﬂ Lunandi. [987)
Komunikasi interpersonal dapat dipergunakan untuk berbagal macam tujuan. Devito

o

menyatakan bahwa semua orang yong terlibat di dalam komunikasiinterpersonal
memiliki tujuan yang bermacam-macam, seperfi: untuk mengenal din sendiri dan
orang fain, untuk mengetahui dunia luar, untuk menciptakan dan memelihara
hubungan, untukmempengaruhi sikap dan periflaku, ontuk bermain dan mencan
hiburan, dan untuk membantu, Komunikasi interpersonal menjadi sarana untuk
membicarakan diri kita sendir. sehingga melalui komunikasi interpersonal kita
belajar tentang bagaimana dan sejauh mana kita harus membukadin pada orang lain,
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jugza dapat membuat kita mengetahui nilai. sikap. dan perilaku orang lain, sehingga
kita dupat memberi tanggapan secara lepat terhadap tindakan orang lain.

Dalsm hubungan dengan keluarga, hal penting yang dapat membantu
perkembangan pemahaman moral anak adalash apabila dalam interaksi orangtua
mengajok anak wntuk berdialog mengenai nilai-milai moral. Peningkatan tahap
perkembangan pemahaman moral anak dapat terjadi korena pada situasi demikian
terjadi alih peran. yaitu adanya pertukaran sudut pandang antara anak dan orangtua.

Komunikasi menjadi berkurang bagi banyak keluargs karena sedikitnya
waktu berkumpul bersama t@tﬂ kmw utamanya ialsh orang tua
yang sibuk bekerja diltar rumah untuk bekerjn. Orang tua berangkat kerja disaat anak-
anak masih :enidw,..ﬂ-n pmmmmsudlh tertidur, ﬁwl:_tmelitia.n di
beberapa negara menunjukkan, waktu herkumpul bersama anggota keluarga menurun
larena kesibukan masing-masing anggota keluarga.

Kesahm mg tua dalam mendidik snak sering terjodi dan Wk sekali
kesalahan komunikasi yang dilakukon orang toa terhadap mﬂwm
K.esaia.hﬂ lm.lkasl itu antars lain: ads  kecenderungan memer ¥
mqnm nuk; mencernmahimenggurui; menginterogasi; memup;mmhn
Inbﬂl terteniu [muil.i nakal, bandel, lelet, dan lamelain); membanding-
ﬂmmﬂ}ﬂklml; menyalabikan; menyindir; mmw Pola
komunikasi model seperti ini akan membuat anak nmjuﬁﬁili percaya diri:
meTasa ﬁM m yang berukibat pada dia sendird hﬂlk_mghngﬁ- dirinya:
ehk: Hﬂhmm‘udak dlhndﬂnghm dijuuhkan dari
perhan:u:" d!nylh akhirnya anak tidak mampu mengskiualisasikan dirinya di
tengah kehidupan sosial bersumy temantemannya karena dia bukan yang terbaik
di antara merzka.

merasa dis

Pola komunikas: seperti ini disadan atau tidak disadan senng dilakukan
orangtua ketika menghadapi anak-anok bermasalsh dalam lingkungan sosial
mereka. Seharusnya model komunikasi vang dibangun adalah komunikasi yang
menumbuhkan rasa percaya dini sehingga kreativitas dan potensi dinl snak dapat
diaktualkan secara maksimal dalam dunia bermain bersama temantemannya di
lingkungan masyarakat maupun di lingkungan sekolahnya.



Gagalnya pola komunikasi interpersonal orang tua dan anak akan banvak
menimbulkan ancaman terjadinya kekacauan mental kepada anak. Adapaun
beberapa jenis kekacawan mental vang terjadi pada anak seperti Anxiety disorder,
Intimecy disorder, Attention Deficit Hyperactivity Disorder, dan depresi mayor.

Adspun kasus diindonesia menunjukan  bahwa Indonesia-National
Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) vang akan terbit pada 20 Oktober
2022, menemukan bahwa | dard 20 {;ﬁﬂw 3.5%) remaja di  Indonesia
terdiagnosis memiliki mnm nmtﬂ,wpph Manual Diggnostik dan
Statistik Gangguan Mental (DSM-V) keluaran dmevican  Psvehological
Association (APA). Artinya, sekitar 243 juta remaja & selurub  Indonesia
Iemm_.m kelompok Orang dengan Cmnggum'-:fml (ODGI), Gangguan
kegemasan (anxiety disorder) menjadi gangguan mental paling tmum di antara
renﬁi 10:17 tahun di Indonesia (sekitar 3,7%). Ini dmmlnhﬁm depresi
mayor (10%), gangguan Intimacy disorder (0.9%). serla gangguan sties
pascatraima (PTSD) dan gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas
ng-musing diderita oleh 0.5% populasi usia tersebut. .
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Sebunh fitlm dengan judul "Megan™ yang memiliki genre fiksi ilmiah
horror dapat mencerminkan bagaimana intimacy disorder terjadi pada anak. Film
dengan judul Megan film horor fiksi ilminh Amenka yang disutradarai oleh
Gerard Johnstone dan skenwrio oleh Akela Cooper dan cerita oleh James Wan
Komponen sci-fi dan MEGAN akan memberikan film ini nuansa futuristik karena
menggambarkan Gemma, robotika yang mengembangkan MEGAN, boneks
manusia hidup dengan kecerdasan huatunmhg dipromosikan sebagai teman
anak dan asisten orang fua. Gemma memilih wnfuk menggunakan prototipe
MEGAN di rumahi di sekitar keponakannya yang bary diadopsi, pilihan yang
kemungkinan besar akon berdampak buruk pada Gemma dan dirinya,

Film MEGAN yang bergenre horror memnil kaieh kiskhdri zeorang anak
Bemnama Cady vang men.gaIl!.rm gejala Intimacy Disorder karena kurang akan
peratian dari sisi keluarganya, Cady yang masi berusia 11 tahun memerlukan
peran’ orang tn dalam membentuk karakter, walaupun sm mﬂ telah
mencapal masa remaja dimana keluarga tidak lagi merupakan pengarub tunggal
hlgiperhnﬂungm mereks, kelusrgn: tetap merupakon dukungan yang m:ﬂ
diperiukan bagi perkembangan kepribadian remaja tersebut: Dengan demukian
peran ﬂﬂmghﬂl. sangat dibutuhkan. fterutama kmw bertanggung  jawab

nquhi.:m sistém sosialisasi yang baik dan sehat Whm moral
remaja. Rmnj:nd-mmﬂmh dan berkembang, k.um itu mercka memerlukan
kehadiran mgm mml.#mahmm dp.q.ma_ﬂahlkannyn secard

bijaksama.,

Intimasi adalah pengalaman yang ditandai oleh adanya kedekatan,
kehangatun dan komunikasi yang mungkin disertal atit tinpa melibatkan kontak
seksual (Rosen bluth & Steil, dalam Papalia, Old. & Feldman, 2008). Seseorang
gkan menjadi lebih intim, selama ada keterbukaan, saling responsif pada
kebutuhan satu sama lain, sertz adanya penenmaasn dan penghargaan vang saling
menguntungkan (Papalia, Old, & Feldman. 200%). Keintiman jugs meliputi
kebutuhan untuk membentuk hubungan bagi tingkah fokv monusia dan rasa
memiliki (sense of belonging). Intimasi dengan lawan jenis umumnya terjadi
dalam konteks berpacaran dan pernikahan, dan untuk mempertahankan hubungan



vang baik dengan teman dan pasangan sertn mendapatkan kepuasan dalam
menjalankan hubungan romantis. setiap imdividu memeriukan intimasi.

Sebagian besar anak telah membentuk kelekatan dengan pengasuh utama
(primary care giver) pada usia sekitar defapan bulan dengan proporsi 50% pada
ibu, 33% pada ayah dan sisanya pada orang lain. Kelekatan bukanlah ikatan yang
terjadi secara alumish. Ada serangkaian proses yang harus difalm uniuk
membentuk kelekatan tersebut. Berdasarkon kualitas hubungan onak dengan
pengasuh, maka anak akan mengembangkan konstruksi mental atau internal
warking model mengenai diri dan ﬂmughh'mﬂm akan menjadi mekanisme
penilaian terhadap pm'mnmn Iutm. <
Anak yang rrmw‘ﬁhu iﬂh&h} penerimann 1|ngl.un|;ru1 akin mengembangkan
kelekatan yamg aman dengan figur lekatnya (secwe atrachment) dan

w:m rasa pereaya tidak saja pada ibu mpih ﬁt[ghung:m Hal ini
akan membaws pengaruh positif dalam proses pefhmﬁm pada masa
remaj dan dewnsa. Beberapa penelitian membuktikan bahwa anak yang memiliki
m::uremm akan menunjukkan mieraks sosial yang baik pudlmhmh
kanuk. Mereka juga febih mampu membina hubungan yang intens, interaksi vang
Imums,khthnmf dun tidak mendominasi,

Sehaliknya pengasuh yang tidak menyenangkan uﬁmnﬂnﬁml anak tidak
percaya dan mengembangkan insecure atfachment. lmedﬁ:‘t _H!;.Lhdtm dapat
membuat anak mengalami berbagai pemmasalahan yang disebut dengan. gangguan
kelekatan (attachment Mj. Attachment dlsnrdq_\\"mﬂ_#umm wnak gagal
mmbﬂnﬁmmmm figur lekatnya, mereka mendapatkan
perawatan yang tidak konsisten, kasar it lalai sehingga nantinva mereka
menjadi tidak percaya dui, tidak ,',IINIF w mng lain, menolak untuk
mengikuti aturan bern.ngknh Inku. mengasingkan diri {imlﬂlmgi dan perhatian
hanya terarah pada diri sendiri. Hal ini akan membuat anak mengalami masalah
dalam hubungan sosialnva. Orang tua mungkin telah teribat dalam pengalaman
emosional, dan peristiwa traumatis sebelumnya yang mereka alami dan akan

membentuk represeniasi internal working model mereka

intimacy Divorder merupakan kondisi dimaona seseorang kesulitan untuk
bisa menjalin hubungan kedekatsn atou kemtiman demgan orang lmin.  Serin



diiringi dengan ketakutan untuk dekat dengan orang lain. Intimaci Disorder
menimbulkan berkurangnya rasa percaya diri, gelisah dan cemas. serta cenderung
menghindan lokasi yang dipenuhi dengan orang lain. adanya intimacy disorder
yang terjadi tidak hanys mengacu kepada orang dewasa namun anak-anak lebih
cenderung untuk mengalaminya. Sabine C. Herpertz (2001 4)

fntimacy Disordec pada anak lebih cenderung terjadi akibat adanya
kelalaian orang tua dalam membentuk menjalankan keintiman dalam keluarga.
Keluarga yang berperin sebagai tempat Pendidikan pertama bag anak. Dalam
membentuk keintiman dikeluarga tidsk diperole dengon begitu saja. itu dala
sesuatu al yang dperole don d.lrlptukmhmuhnynmhd darl masing-masing
anggots kehsarga. Ditiat keintiman dalam interaksi interpersonal,maka ubungan
sosial orus memilik md“ﬁtn:dmnq ‘Batasan pengertian infimacy. antara lain
sehagai berikut. u) mhmquﬁﬂlﬂhan rasa saling msemiliki (sense of belonging).
yaitw kebutuan untuk membuuat vbungan kuat, stabil, don dekat, b) intimacy
meripakan elemen emosional dalam suatu ubungan yang melibatkan
pengungkapan diri | self dsclousure), yang akan mengasilkan sustu keterikatan,
keangatan, dan kepercayasn, dun ¢ intimacy adala ubungan yang cukup kuat vang
berlangsung dengan orang lain, yaitu Ketika individu dapat saling berkorban
untuk kesejateraan satu sama lain tanpa arus keilangan identitas m:n&ﬁtlng
a3 i
1.2 Rumusan Masalah
Berdusarkﬁ-hﬂ:rfb%ng_m-mﬂﬂﬁu!ﬂskﬂn dium;,.mli;l_mmm ‘masalah
pada pﬂneﬂﬂﬂ.iﬂim&“ﬁlﬂhﬁ M!tm;\ Disarder hiﬁrtqjhd] terhadap anak
dalam film Megan 7
1.3 Tujuan Fenelitian
Penelitian yang berjudul “Intimacy Disarder pada anak dalam film Megan ( Analisis
Semiotika Charles Sanders Pierce dalam Film Megan)™ ini memiliki tujuan untuk
mendeskripsikan intimacy disorder pada anak dalam film Megan.
1.4 Manfaat Fenelitian
L4.1Manfaat akademis
Diharapkan hasil dart penelitian ini dapat dijadikan pembelajaran mengenai Intimacy
disorder pada anak dalam film “Megan™ dan juga menambah penvahaman mengenai

analisis semiotika Charles Sanders Pierce.



1.4.2 Praktis
Dapat menambah pemahaman pada bidang ilmu pengetahuan dan juga wawasan bagi
penulis selanjutnya yang akan meneliti mengenai tema kekerasan terhadap
perempuan dan metode semiotika Charles Sanders Pierce.
L3 Sistematika Penelltian
BAB | PENDAHULUAN
Bab i berisi tentang penjelasan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan,
.'.1-:!'-I 1 pen isam

BAB V PENI 3

Fada bab ini berisi tentang kesm palan dan saran-saran

DAFTAR PUSTAKA

Berisi tentang bukue-buky dan jurnal yang digunakan penulis sehagai refrensi selama
S
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